BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh antara konsep diri terhadap prestasi belajar siswa akuntansi
SMK Batik 2 Surakarta Tahun 2020/2021, terbukti hasil uji t diperoleh
nilai thitung 2.084 > ttabel 2.013 dengan p value 0,043 < 0,05.

2. Ada pengaruh antara kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar prestasi
belajar siswa akuntansi SMK Batik 2 Surakarta Tahun 2020/2021 ,
terbukti hasil uji t diperoleh nilai thitung 2.515 > ttabel 2.013 dengan p
value 0,016.

3. Ada pengaruh antara religiusitas terhadap prestasi belajar siswa akuntansi
SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2020/2021 terbukti hasil uji t
diperoleh nilai thitung 4.065 > ttabel 2.013 dengan p value 0,000 < 0,05.

4. Ada pengaruh secara simultan antara konsep diri, kecerdasan emosi dan
religiusitas terhadap prestasi belajar siswa akuntansi terbukti dengan
hasil uji F diperoleh nilai F hitung 16,570 > Ftabel 2,807 dengan p value
0,000. Uji koefisien determinasi (R? sebesar 0,525 atau 52.5%
menunjukkan bahwa variabel konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa akuntansi SMK Batik 2
Surakarta Tahun 2020/2021 sebesar 52,5%. Sedangkan sumbangan efektif
dan relatif variabel konsep diri memberikan sumbangan relatif sebesar
21,5% dan sumbangan efektif 11,1%, variabel kecerdasan emosi
memberikan sumbangan relatif sebesar 31,5% dan sumbangan efektif
16,5%, sedangkan variabel religiusitas memberikan sumbangan relatif
sebesar 47,0% dan sumbangan efektif sebesar 24,7%. Total sumbangan
variabel konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusitas memberikan

sumbangan sebesar 52,5% terhadap prestasi belajar siswa.
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B. Implikasi Penelitian

Temuan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh secara simultan antara konsep diri, kecerdasan emosi dan
religiusitas dengan prestasi belajar siswa akuntansi. Hasil penelitian tersebut
dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar akuntansi siswa harus mengakomodir
tiga aspek penting yaitu konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusutas siswa.
Dengan orientasi prestasi belajar akuntansi siswa dapat mengembangkan
konsep diri, kecerdasan emosi dan religiusutas siswa untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. prestasi belajar akuntansi. Hal ini menuntut peran guru
akuntansi lebih profesional, membangun kapasitas dan kemampuan mengajar
agar keberadaaanya lebih bermakna di dalam kelas bagi perkembangan

prestasi siswa, disamping ia dituntut menjadi teladan pribadinya.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diantara variabel religiusitas
merupakan variabel paling dominan mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Variabel religiusitas memiliki hubungan secara signifikan terhadap prestasi
belajar siswa. Hendaknya SMK Batik 2 Surakarta selalu menanamkan
religiusitas pada siswa agar terbentuk pola pikir, sikap dan perilaku
sehingga akan lebih meningkatkan prestasi belajar. Sedangkan variabel
konsep diri merupakan variabel yang paling kecil mempengaruhi prestasi
belajar
2. Bagi Siswa
Hasil penelitian menunjukkan konsep diri memiliki pengaruh paling
kecil terhadap pretasi belajar. ~ Sehingga diharapkan siswa untuk
menanamkan konsep diri yang positif didalam dirinya. Hal ini dimulai

dengan cara mengenali siapa dirinya, apa kelebihan dan kekurangan yang
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dimilikinya, sehingga membuat siswa lebih termotivasi untuk mencapai
prestasi yang lebih baik lagi.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa faktor konsep diri,
kecerdasan emosi dan religiusitas memberikan sumbangan yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar 52,5%. Oleh karena itu, di harapkan
peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi

prestasi belajar.



